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Richard Andreas Palilingan, S.KM., M.Erg., AIFMO  

Universitas Negeri Manado 
 

 

 

Pengantar  
Lingkungan hidup merupakan komponen integral dari keberadaan 

manusia yang harus dilestarikan untuk mendukung semua aktivitas 

kehidupan saat ini dan masa depan. Bagi kebanyakan orang, suasana 

yang tidak sehat mungkin membuat sulit untuk melakukan tugas 

sehari-hari. 

Kesehatan dan lingkungan pada dasarnya saling terkait dalam 

kesehatan lingkungan. Manusia berinteraksi dengan lingkungannya 

setiap hari. Kesehatan seseorang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Studi kesehatan lingkungan terutama berkonsentrasi 

pada bagaimana lingkungan mempengaruhi kesehatan manusia dan 

bagaimana manusia juga berdampak pada lingkungan (Pitriani & Kiki, 

2020). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) memperkirakan bahwa 

13,7 juta kematian per tahun, atau 2% dari semua kematian di seluruh 

dunia, disebabkan oleh bahaya lingkungan yang dapat dimodifikasi 

pada tahun 2016. Artinya, hampir satu dari empat kematian di seluruh 

dunia disebabkan oleh faktor lingkungan. Hampir seperempat beban 

penyakit dunia dapat dihindari dengan menciptakan lingkungan yang 

lebih sehat. Ekologi, biologi, kimia, dan ilmu-ilmu lain adalah di antara 

banyak komponen atau disiplin yang saling terkait yang membentuk 

kesehatan lingkungan. 
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Masalah  Lingkungan 

Kerusakan lingkungan secara global menjadi suatu ancaman bagi 

pembangunan yang  tidak diimbangi  dengan pengelolaan lingkungan. 

Di sisi lain peningkatan jumlah  penduduk akan berimplikasi dengan 

kebutuhan akan lahan untuk tempat tinggal, sehingga terjadi 

pembukaan hutan secara masif. Data BPS 2020 mencatat bahwa 

jumlah penduduk di Indonesia sebesar 270,20 Juta Jiwa sedangkan 

pada tahun 2021 berjumlah 273,87 Juta Jiwa. Jumlah tersebut terjadi 

kenaikan jumlah penduduk 1,36 % dalam kurun waktu satu tahun.  

Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat 

menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal semakin meningkat. 

Pembangunan tempat tinggal pun banyak dilakukan bahkan ada yang 

memanfaatkan ruang terbuka hijau (RTH), sehingga keberadaan RTH 

di beberapa wilayah kota besar pun berkurang. Permukiman yang 

dibangun pun seringkali dibangun kurang terarah, serta kurang 

memperhatikan kelengkapan prasarana dan sarana permukiman 

seperti drainase, pembuangan sampah, ketersediaan air bersih secara 

kuantitas maupun kualitas. Padahal di sisi lain keberadaan lingkungan 

yang sehat merupakan salah satu indikator guna menilai 

kesejahteraan penduduk dibidang ekonomi serta sosial (Hidayati et 

al., 2020) 

Pertambahan jumlah penduduk juga diikuti oleh peningkatan 

kebutuhan akan barang dan jasa. Kebutuhan akan barang dan jasa 

tidak dapat dipungkiri akan melahirkan perkembangan teknologi 

yang menghasilkan berbagai kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
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BAB 3 PENGELOLAAN AIR 

 

 

Fuad Hilmi Sudasman, S.KM., M.K.M. 

Universitas Negeri Manado 
 
 

Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara tropis yang hanya memiliki musim 

hujan dan musim kemarau dengan curah hujan yang tinggi. Kondisi 

tersebut membuat Indonesia menjadi negara yang airnya melimpah, 

tidak akan mengalami kekeringan, atau kesulitan mendapatkan air 

bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Bertolak belakang dengan 

kenyataan, beberapa daerah di Indonesia kering, dan sulit 

mendapatkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Isu sumber 

daya air bersih di Indonesia terkait potensi, tantangan, dampak 

kesehatan, dan keputusan pemerintah perlu ditelaah agar 

mendapatkan gambaran kondisi aktual terkait permasalahan 

pengelolaan air di Indonesia. Indonesia memiliki 308 milyar/m3 

potensi air hujan yang masuk ke cekungan air tanah, memiliki 21,28% 

bendungan dengan kinerja baik, dan 10,8 juta hektar rawa yang dapat 

dikembangkan untuk menampung air. Namun ketersediaan air terus 

menurun hingga 1200 m3/tahun pada tahun 2020, lambatnya 

pembangunan infrastruktur dalam pengelolaan sumber daya air, 

kurangnya ketersediaan tampungan limpasan air hujan, dan 

penerapan eko-efisiensi yang kurang optimal menjadi tantangan 

utama. Dampaknya adalah masalah kesehatan di Indonesia berupa 

peningkatan kasus diare sebesar 11% per tahun dan demam berdarah 

sebesar 6,5% per tahun. Upaya pemerintah untuk menyediakan akses 

air bersih adalah pengembangan Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat yang telah berhasil dilaksanakan untuk 15,4 juta orang. 

Namun, ke depan perlu dilakukan kajian mendalam terkait 

kelembagaan dalam pengelolaan sumber daya air bersih di Indonesia 

(Umami et al, 2022). 
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hemat air, dan memasang perlengkapan hemat air, untuk beberapa 

nama.  

5. Pemodelan dan simulasi data – model data berdasarkan data 

historis, saat ini, dan masa depan dapat membantu utilitas 

mengelola sumber daya air dengan lebih baik dan mengidentifikasi 

cara untuk mengurangi penggunaan dengan melengkapinya 

dengan baseline data. Pemodelan data dapat membantu utilitas 

untuk memisahkan kehilangan air dan karenanya menentukan di 

mana dan bagaimana air hilang (Adams, 2021). 
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Pendahuluan  

Masalah lingkungan hingga saat ini masih menjadi persoalan di dunia 

yang tentunya memiliki dampak pada banyak aspek kehidupan. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman tentang pengelolaan 

limbah (Martono, 2008). Terjadinya pencemaran lingkungan 

diakibatkan oleh aktivitas manusia maupun aktivitas alami alam 

sekitar. Aktivitas manusia seperti kegiatan produksi industri, 

transportasi, pertanian, peternakan dan kegiatan rumah tangga 

merupakan sumber terjadinya pencemaran di lingkungan (Sulianto et 

al, 2020). 

Meningkatnya aktivitas manusia dan pola hidup yang beragam 

dapat memproduksi limbah sehingga bahan pencemar semakin 

banyak dari waktu ke waktu. Bahan pencemar yang dimaksudkan 

yaitu pencemar kimiawi dari zat-zat kimia, pencemar biologis dari 

berbagai macam mikroorganisme penyebab penyakit, pencemar fisik 

dari zat cair, padat atau gas. Selain itu, pencemar sosial dari perilaku 

yang tidak sesuai dengan norma sosial (Made et al., 2019).  

Limbah merupakan bahan buangan yang dihasilkan karena 

adanya proses produksi atau kegiatan dari domestik (rumah tangga) 

ataupun dari industri. Limbah umumnya dikenal sebagai sampah yang 

keberadaannya sering dihiraukan oleh masyarakat karena dapat 

mencemari lingkungan. Sampah juga dianggap tidak memiliki nilai 
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1. Setiap orang yang memproduksi limbah B3 wajib untuk melakukan 

pengelolaan; 

2. Pengelolaan limbah kadaluarsa harus sesuai dengan ketentuan 

pengelolaan limbah B3; 

3. Apabila seseorang tidak bisa melakukan pengelolaan limbah B3, 

maka pengolahannya diserahkan kepada pihak ketiga; 

4. Pengelolaan limbah B3 wajib mendapat izin dari Menteri, 

Gubernur, Bupati/Wali Kota sesuai dengan kewenangannya. 

Pengolahan limbah bisa dilakukan melalui cara sebagai berikut: 

a. Limbah diklasifikasikan berdasarkan jenis dan jumlah kontaminan 

yang dikandung, seperti limbah toilet perlu dipisahkan terlebih 

dahulu dari limbah industri yang membutuhkan pengolahan secara 

khusus; 

b. Volume air dikurangi seminimal mungkin dalam proses produksi; 

c. Air limbah dengan konsentrasi minimum, atau air limbah yang 

telah dilakukan pengolahan untuk digunakan kembali agar 

menekan volume pembuangan; 

d. Memilih proses produksi yang mengeluarkan air limbah minimum. 
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Pengertian Pangan  
Negara maju memiliki permintaan yang lebih besar terhadap pangan 

untuk dikonsumsi. Pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang 

sangat penting dan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Tujuan 

makan tidak hanya mengatasi rasa lapar, namun lebih kompleks lagi. 

Masyarakat saat ini menyadari bahwa makanan merupakan 

kebutuhan pokok manusia  paling penting dalam memenuhi 

kebutuhan zat gizi bagi tubuh seperti protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral dalam menjaga kondisi kesehatan tubuh. Saat ini, 

kita dituntut untuk lebih lagi  selektif dalam menentukan jenis 

makanan yang akan dimakan. Aspek penting untuk dijadikan dasar 

tolak ukur dalam menentukan jenis makanan adalah faktor keamanan 

pangan. Keamanan pangan merupakan salah satu syarat saat ini, 

bahwa keamanan pangan merupakan hal penting dalam industri 

pangan pada tingkat global dalam persaingan setiap negara untuk 

menjadi yang terbaik, keamanan pangan yang tidak terjamin 

keamanannya yang dihasilkan dari sebuah industri maka industri 

tersebut tidak akan dapat mencapai pasar internasional.  

Makanan adalah satu-satunya sumber energi bagi manusia 

dengan bertambahnya populasi jumlah produksi pangan harus 

meningkat untuk memenuhi kebutuhan penduduk, sehingga 

kecukupan pangan akan terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan 
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Permukiman  
Permukiman adalah tempat tinggal atau lingkungan yang berada di 

kawasan perkotaan maupun pedesaan. Perumahan adalah rumah 

dengan sarana prasarana lingkungan yang memadai, yaitu persediaan 

air bersih, lingkungan bersih, dan nyaman. Sarana lingkungan 

berfungsi untuk pengembangan kehidupan ekonomi yang sehat dari 

segi penghasilan. penyelenggaraan serta pengembangan kehidupan 

ekonomi, sosial dan budaya. Seperti, fasilitas tempat beribadah, 

fasilitas olahraga, fasilitas pendidikan, fasilitas tempat perbelanjaan, 

sarana perhubungan keamanan, dan fasilitas umum lainya.  
Perumahan sehat, baik dan nyaman merupakan konsep utama 

sebagai standar kesehatan penghuninya, atau pemakai rumah 

tersebut. Konsep perumahan yang sehat adalah tersedianya ventilasi 

untuk keluar masuknya udara yang baik untuk kesehatan. Tempat 

pembuangan sampah dan limbah air juga harus memadai dan tidak 

menimbulkan sarang penyakit untuk penghuni rumah perumahan 

tersebut. Pencahayaan dalam rumah perumahan harus memiliki 

intensitas cahaya yang baik. Rumah sehat adalah rumah yang 

mempunyai lingkungan yang bersih, sehat terhindar dari pencemaran 

udara.  
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Analisis Kualitas Lingkungan 
Analisis Kualitas Lingkungan terdiri dari tiga kata yaitu analisis, 

kualitas dan lingkungan.  Pengertian analisis adalah penjabaran 

sesudah dikaji sebaik-baiknya. Kualitas memiliki pengertian tingkat 

baik buruknya sesuatu dan lingkungan adalah semua yang 

mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan. Pengertian 

lingkungan menurut Notohadiprawiro et al (2021) adalah 

keseluruhan keadaan luar yang mempengaruhi keberadaan 

organisme, masyarakat atau objek. Jadi analisis kualitas lingkungan 

adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya mengenai tingkat 

baik buruknya semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia 

atau hewan.  

Makhluk hidup dan lingkungan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Manusia dan hewan merupakan makhluk hidup yang 

berpengaruh pada lingkungan terutama manusia. Kegiatan manusia 

dapat berpengaruh pada kondisi lingkungan, ketika kondisi 

lingkungan berubah maka dapat berpengaruh pada makhluk hidup 

terutama manusia. Artikel berjudul “7 Kegiatan Manusia yang Paling 

Merusak Lingkungan, Kurangi Sebisanya” yang termuat pada website 

idn times membahas mengenai kegiatan manusia yang dapat merusak 

lingkungan. Kegiatan tersebut antara lain penggunaan plastik yang 

massif, membuang makanan yang masih layak, pembuangan limbah 

baterai dan sampah elektronik yang tidak benar, mencuci muka 

hasilkan microbeads yang berbahaya bagi satwa laut, mengonsumsi 
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Pendahuluan 

Semua dasar kebutuhan manusia hendaklah terpenuhi dari setiap 

aspek tanpa terkecuali. Seiring berkembangnya teknologi dan 

peradaban manusia terkadang hal-hal yang merupakan standar pokok 

sering terlewat oleh fokus dari khalayak masyarakat pada umumnya. 

Diantara beberapa aspek yang penting dalam aktivitas kegiatan 

sehari-hari masyarakat adalah aspek sanitasi. 

Melihat pentingnya aspek sanitasi yang layak pada kehidupan 

manusia maka pantaslah aspek tersebut menjadi salah satu indikator 

dalam SDGs (Sustainable Development Goals) yang mana menargetkan 

Pembangunan Berkelanjutan hingga tahun 2030. Menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) 2021 akses terhadap sanitasi yang layak di 

Indonesia baru mencapai 80,9%, yang berarti masih perlu kerja keras 

pemerintah dan peran serta masyarakat dalam pencapaian penuh 

terhadap akses sanitasi bagi seluruh masyarakat. 

 

Pengertian Sanitasi Lingkungan  

Sanitasi secara luas dapat diartikan sebagai usaha dari orang maupun 

sekelompok orang dalam menjaga keadaan atau kondisi lingkungan 

sekitar. Dalam kegiatan rutin sehari-hari, sanitasi erat sekali 

kaitannya dengan lingkungan, sehingga sanitasi Lingkungan dapat 

diartikan sebagai setiap usaha yang dilakukan untuk menjaga 

lingkungan untuk tetap bersih dan sehat. 
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Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan merupakan isu yang sangat krusial 

terhadap kehidupan manusia. Setiap agen lingkungan di sekitar kita 

tentu memiliki potensi risiko yang akan membahayakan kesehatan. 

Maka dari itu, suatu proses penilaian risiko diperlukan guna 

meminimalisir dan mencegah setiap bahaya atau risiko yang muncul 

dari lingkungan (Sada, 2022). 

Penilaian risiko adalah proses yang dilakukan dalam 

memperkirakan dampak potensial dari agen lingkungan baik kimia 

maupun fisik, serta mikrobiologi atau bahaya psikososial yang 

mungkin terjadi pada masyarakat ataupun sistem ekologi dibawah 

serangkaian kondisi tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.  

Risiko menurut US-EPA (2000) didefinisikan sebagai 

kemungkinan (probabilitas) bahwa konsekuensi (bahaya) akan 

terjadi. Penentuan risiko merupakan pendekatan yang secara rutin 

diterapkan dalam setiap aspek aktifitas manusia. WHO (2004), 

mendefinisikan risiko kesehatan manusia adalah sebagai 

kemungkinan terjadinya gangguan pada kesehatan seseorang yang 

diakibatkan dari adanya pajanan bahaya lingkungan.  

Analisis risiko didefinisikan sebagai suatu proses dengan tujuan 

untuk memperhitungkan serta memperkirakan besar risiko yang 

dapat terjadi pada organisme sasaran, sistem hingga sub-populasi, 

hingga mengidentifikasi adanya ketidakpastian yang menyertainya 
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hidroksida, dan sebagainya. Di sisi lain, peringkat risiko kanker dan 

risiko non-karsinogenik hanya bisa tinggi dan rendah, sehingga 

sulit membagi tingkat risiko tinggi. 
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Definisi AMDAL 

Menurut National Environmental Policy Act (NEPA) oleh Amerika 

Serikat, dicetuskan undang-undang yang mulai berlaku pada tanggal 

01 Januari 1970. Pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 

usulan legislasi dan pemerintah federal diperkirakan dapat 

memberikan dampak penting terhadap lingkungan, sehingga 

diwajibkan melampirkan analisis dampak lingkungan (Yakin, 2017). 

Konsep AMDAL merupakan salah satu hal penting sebagai upaya 

menciptakan kelestarian lingkungan hidup sehingga bebas dari 

pencemaran, bernilai esensial, sehingga layak sebagai komitmen 

perusahaan dalam mengaktualisasikan kegiatan ekonomi yang 

dilakukan (Herlina & Supriyatin, 2021). 

Pada definisi lain dijelaskan bahwa Analisis mengenai dampak 

lingkungan hidup atau disingkat AMDAL adalah analisis tentang 

dampak yang dapat ditimbulkan dari suatu kegiatan atau usaha atau 

proyek yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan memerlukan 

proses untuk pengambilan keputusan terkait pengadaan kegiatan 

atau usaha. Berkas penting tersebut dapat digunakan dalam 

penyusunan AMDAL untuk berbagai kegiatan (Raharjo, 2014). 
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langsung pada berbagai komponen seperti ekonomi, sosial, budaya 

serta kesehatan masyarakat, juga pada biologi dan kimia (Sugiyanto et 

al, 2022). Kemudian, setelah analisis perkiraan dampak dilakukan, 

maka penyusun AMDAL dapat membuat suatu kesimpulan terkait 

kelayakan lingkungan hidup mengenai suatu kegiatan atau rencana 

atau usaha yang sedang disusun.  Tentunya dengan memperkirakan 

secara detail tentang kisaran dampak secara kimia, fisik, ekonomi, 

sosial, tata ruang, budaya dan Kesehatan pada masyarakat mulai 

sebelum konstruksi, saat dan setelah pelaksanaan usaha atau 

kegiatan. 

 

Komisi Penilai AMDAL 

Syarat tim komisi penilai AMDAL daerah yaitu sebagai berikut 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2021):  

1. Seseorang atau sekelompok orang yang telah mengikuti pelatihan 

atau sertifikasi tentang dasar-dasar AMDAL. 

2. Anggota tim penilai terdiri dari pakar di berbagai bidang seperti 

ekonomi, sosial, budaya, kimia, fisik, kesehatan masyarakat dan 

perencanaan wilayah/daerah serta lingkungan.  
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Penyakit Berbasis Lingkungan di Indonesia 
Penyakit Kondisi patologis berupa kelainan fungsi atau morfologi 

organ atau jaringan tubuh. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada 

di sekitar kita yang berupa benda hidup, benda mati, nyata dan 

abstrak, suasana yang tercipta dari interaksi antar unsur alam. 

Penyakit lingkungan adalah kondisi patologis berupa kelainan fungsi 

atau morfologi organ tubuh yang disebabkan oleh interaksi manusia 

dengan segala sesuatu di lingkungannya yang berpotensi sakit. 

 

Situasi di Indonesia 
Tingginya prevalensi penyakit lingkungan disebabkan oleh faktor 

lingkungan, kebersihan yang buruk dan pola hidup yang sehat. Dari 

segi sanitasi, tingginya kejadian penyakit yang berkaitan dengan 

lingkungan terutama disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat akan air bersih, MCK, tanah, limbah rumah tangga, 

industri dan pertanian, sarana transportasi, serta pemanfaatan MCK, 

tanah, air dan udara yang kurang maksimal. dari lingkungan fisik. 

kondisi yang memungkinkan. Penyakit lingkungan masih menjadi 

masalah saat ini. Karena penyakit lingkungan secara konsisten masuk 

dalam 10 besar penyakit di hampir semua puskesmas di Indonesia. 

Penyakit lingkungan masih menjadi penyebab utama kematian di 

Indonesia. 
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meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

Sedangkan pada Pasal 174 ayat 1 dinyatakan bahwa masyarakat 

berperan serta, baik secara perorangan maupun terorganisasi dalam 

segala bentuk dan tahapan pembangunan kesehatan dalam rangka 

membantu mempercepat pencapaian derajat kesehatan masyarakat 

yang setinggi-tingginya. 
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